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INTENSITAS PUASA SENIN KAMIS DAN KECERDASAN SPIRITUAL

A. Kajian Pustaka

Sebenarnya penelitian mengenai puasa Senin Kamikedzrdasan spiritual
bukanlah penelitian yang pertama kalinya, karenbelsennya sudah ada
beberapa penelitian yang membahas mengenai halanya saja sampai saat ini
penulis belum pernah menemukan secara khusus geptanbahasan mengenai
puasa Senin Kamis dan pengaruhnya terhadap keaardpsitual.

Beberapa literatur yang membahas tentang puasan S@nis adalah:
Keajaiban Puasa Senin Kamiarya Suyadi, daRahasia Kedahsyatan Puasa
Senin Kamiyang ditulis oleh Ubaidurrahman El-Hamdy.

Sedangkan dalam bentuk penelitian adalah: pemepgag dilakukan oleh
saudara Achmad Irchamni (71111018) yang berjudeéngaruh Intensitas
Melakukan Puasa Senin Kamis terhadap Penurunank@ingecemasan Santri
dalam Menghafal Nadham Alfiyah di Madrasah Diniyedanawiyah "Mambaul
Huda” Talokwohmojo Ngawen BloraFakultas Dakwah IAIN Walisongo
Semarang Tahun 2011. Skripsi ini menggunakan medad&et. Simpulan dari
skripsi ini adalah adanya pengaruh yang posité&m@puasa Senin Kamis dengan
tingkat kecemasan santri.

Penelitian saudara Sutan Bazari (1101141) yangudhdrjHubungan
Intensitas Melakukan Puasa Ser{lamis dan Perilaku Keagamaan Santri di
Pondok Pesantren EI-Bayan Bendasari Kecamatan Nagn Kabupaten
Cilacap, Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang Tahun 20Basil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yangiféign antara intensitas
puasa Senin Kamis dan perilaku keagamaan sarRormiok Pesantren El-Bayan
Bendasari Kecamatan Mejenang Kebupaten Cilacap.

Selain itu penelitian yang membahas tentang kesardaspiritual juga

pernah dilakukan oleh saudara Sussiyanti (0631)1¢®#y berjuduPengaruh



Intensitas Membaca Al-Qur'an terhadap Kecerdasainit8al Santri di Pondok
Pesantren Tahafudzul Quran (PPTQ) Purwoyoso NgaliysemarangDalam
skripsi ini juga menunjukkan adanya pengaruh yaogitih antara intensitas
membaca al-Qur'an dengan kecerdasan spiritual isdntPondok Pesantren
Tahafudzul Quran (PPTQ) Purwoyoso Ngaliyan Sengran

Walaupun sudah ada penelitian yang membahas teptasa Senin Kamis
dan kecerdasan spiritual, tapi dalam penelitiagetant belum ada yang secara
khusus membahas tentang pengaruh intensitas puasa Bamis terhadap
kecerdasan spiritual. Jadi jelas bahwa penelitiabelum pernah dilakukan oleh

pihak lain.

B. Intensitas Puasa Senin Kamis
1. Pengertian Intensitas

Dalam Kamus Ilmiah Populer intensitas adalah  “kemampuan,
kekuatan, gigih/tidaknya, kehebatdn.Sementara dalanKamus Besar
Bahasa Indonesjaintensitas adalah “keadaan tingkatan atau ukuran
intensnya.? Sedangkan intens sendiri berarti “hebat atau saRkgat,
bermutu tinggi, bergelora, berapi-api, penuh sera@rgerkobar-kobar, dan
sangat emosionaf”

Dari pengertian tersebut maka dapat dipahami balmtansitas
merupakan tingkatan atau ukuran yang menunjukkaddan seperti kuat,
tinggi, bergelora, penuh semangat, berapi-api,diEkkobar (perasaannya)

dan sangat emosional yang dimiliki oleh seseorangyydiwujudkan dalam

! Pius A Partanto, M. Dahlan Al Baritamus llmiah Populer(Suarabaya: Arkola, t.t), him.
265.

2 Tim Redaksi,Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahddakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2006), hm. 438.

3Tim RedaksiKamus Besar Bahasa Indonesiahlm. 438.



bentuk sikap seperti penghayatan yang tinggi tejhadhpa yang
dijalankannya.

2. Pengertian puasa

“Puasa menurut arti bahasash-shiamartinya al-lmsak yang berarti
menahan, maksudnya menahan diri dari melakukarase¥uSedangkan
puasa menurut istilah adalah menahan diri dari makeninum,
bersenggama, sejak terbit fajar hingga terbenanmmgehari dengan niat
karena Allah yang disertai dengan syarat-syarsrter’

Sejalan dengan pegertian di atas, Miftah Faridlgnagkapkan bahwa
puasa adalah: suatu bentuk ibadah berupa menahaamimakan, minum,
dan hal-hal lain yang membatalkan puasa sejakttéajair sampai waktu
maghrib dengan niat mencari ridha Alfah.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwagydimaksud
dengan puasa adalah menahan diri dari hal-hal yaemgbatalakan puasa
sejak terbit fajar hingga terbenamnya mataharirdiselengan syarat dan

rukun tertentu.

3. Pengertian Intensitas Puasa
Dari pengertian intesitas dan puasa tersebut, makat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan intensitas puasa adgahsa yang
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan penuh gatrdan keikhlasan
untuk meraih ridha Allah. Sehingga tujuan utamai derpuasa yakni

4 Ubaidurrahim El-hamdyRahasia Kedahsyatan Puasa Senin Kanfikarta: Wahyu
Media, 2010), him. 2.

® Ubaidurrahim El-hamdyRahasia Kedahsyatan, him. 3.

®Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makn&Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 13



menjadi tangga takwa bagi orang-orang yang beripeaar-benar terwujud,

sebagaimana firman Allah dalam QS.al-Bagarah: #83agai berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kabmrpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelunu leagar kamu
bertakwa.” (QS. Al-Bagarah; 183)

4., Macam-macam Puasa

a. Puasa Fardlu/ Wajib

1)
2)
3)
4)

Puasa Ramadhan
Puasa Qadha (mengganti puasa Ramadhan)
Puasa Nadzar

Puasa Kifarat (denda karena suatu pelangdiran)

b. Puasa yang DisunnahKan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Puasa pada bulan Syawal

Puasa Senin Kamis

Puasa Arafah ( tanggal 9 Dzulhijjah)

Puasa ‘Asyura (tanggal 10 Muharram)

Puasa tiga hari setiap bulan Qomariyah (tanggal4315)
Puasa Nabi Dawud As

Puasa pada bulan Sya’ban

" Departemen Agama|-Qur'an dan TerjemahnygJakarta: Hilal, 2010), him. 28.

® Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna, him. 74 — 130.

° Ubaidurrahim El-hamdyRahasia Kedahsyatan, him. 52 -63
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c. Puasa yang Diharamkéh

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

Puasa pada dua hari raya

Puasa pada hari Tasyriq

Puasa khusus pada hari Jum’at
Puasa khusus pada hari Sabtu
Puasa sepanjang masa

Puasa pada hari yang diragukan
Puasa seorang istri tanpa izin suami

Larangan wishal dalam berpuasa

d. Puasa yang Dimakruhkan

1)
2)

Puasa sunnah hari Jum’at saja atau Sabtu saja
Puasa yang dapat membuat diri mend€rita

5. Aturan-aturan dalam Berpuasa

Secara dzahir puasa memang hanya menahan makaniiam serta

hal-hal yang membatalkan puasa lainnya. Namun [k da, sebenarnya

hikmah puasa sangatlah luar biasa, puasa mengantaéseorang pada

derajat takwa yang tidak semua orang mampu menggapdarena derajat

takwa merupakan derajat yang tinggi di sisi Alldahkan Allah sendiri

yang memberikan pahalanya bagi hamba-hambanyabgipgasa?®

'° Ubaidurrahim El-hamdyRahasia Kedahsyatan, him. 42-51

"Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna, him. 74-147.

12 Faig MuhammadKeajaiban Puasa(Semarang: Plasma Publishing, 2010), him. 4.
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Tapi untuk mencapai derajat takwa dalam berpuaadealerapa aturan

dalam berpuasa yang harus ditepati bagi orang yenguasa. Di antara

beberapa aturan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Syarat Sah Puasa

C.

Syarat sah puasa adalah ketentuan-ketentuan yang tigenuhi
oleh orang yang hendak melaksanakan puasa. Man&kadmtuan-
ketentuan tersebut tidak terpenuhi, maka puasaiaymgap tidak sat?
Di antara syarat sah puasa adalah sebagai berikut:

1) Islam

2) Mumayyiz

3) Tidak sedang haid atau nifas

4) Waktu yang diperbolehkan untuk berpudsa

Rukun Puasa

Rukun puasa adalah ketentuan-ketentuan yang haesuthi oleh
orang yang sedang menunaikan ibadah puasa. Apaibilen tersebut
tidak ditunaikan maka puasanya tidak $aDi antara rukun-rukun
puasa adalah sebagai berikut:
1) Niat
2) Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puagk $erbit fajar

hingga terbenamnya mataHéri

Hal-hal yang Membatalkan Puasa

13 Faig MuhammadKeajaiban Puasa..him. 4.

14 Ubaidurrahim El-hamdyRahasia Kedahsyatan, him. 19-21.

' Faig MuhammadKeajaiban Puasa., him. 5.

'8 Ubaidurrahim El-hamdyRahasia Kedahsyatan, him. 8-10.
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Dalam berpuasa ada syarat dan rukun yang harusufipelika
syarat dan rukun tersebut tidak terpenuhi makagny@smenjadi sia-sia
(batal). Di antara hal-hal yang membatalkan puadalah sebagai
berikut:

1) Makan dan minum dengan sengaja

2) Haid atau nifas

3) Muntah dengan sengaja

4) Keluar mani dengan sengaja atau onani
5) Bersetubuh

6) Gila atau hilang akal

d. Kesunnahan dalam Berpuasa

Agar puasa yang dilaksanakan semakin bermakna dgambah
kesempurnaannya, maka akan lebih baik jika disenaan dengan
kesunnhan-kesunnahan dalam berpuasa. Di antaratafahasebagai
berikut:
1) Mengakhirkan makan sahur
2) Menyegerakan berbuka
3) Berbuka dengan yang manis-manis

4) Meningkatkan amal soléh

e. Tata cara dan adab dalam berpuasa
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalamubegp agar
puasa yang dikerjakan tidak kehilangan makna ddralpaya. Maka
orang yang berpuasa harus senantiasa berhati-lzati rusaha

menghindari hal-hal yang dapat menghilangkan pghadsa, dalam hal

" Faig MuhammadKeajaiban Puasa., him. 14-22.
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6.

ini disebut dengan tata krama. Beberapa tata karmadalah sebagai

berikut:

1) Menjaga lidah

2) Memelihara pandangan mata

3) Memelihara telinga

4) Memelihara seluruh anggota tubuh dari hal-hal yadak sesuai
dengan syari’at-Nya

5) Makan dan minum secukupnya pada saat sahur dankaerb

Intensitas Puasa Senin Kamis

Ada beberapa puasa sunnah, tapi dalam penelitiahaimya meneliti

tentang pausa Senin Kamis. Hal ini karena hari réédamis memiliki

beberapa keutamaan, di antara beberapa keutamaarSdyan Kamis

adalah:

a.

b
C.
d.
e

Hari lahirnya Nabi Muhammad dan diturunkanya al-@ur

Hari diperlihatkan dan diperiksa amal-amal

Pintu-pintu surga dibuka pada hari Senin dan Kamis

Hari yang disukai Nabi Muhammad untuk berpuasa

Kebanyakan perjalanan (safar) Nabi Muhammad pad&kain Kamis.

Menurut Suyadi puasa Senin Kamis adalah puasa giaigikan pada

hari Senin dan Kamis. Waktu, adab, dan tata camsguni tidak ada

bedanya dengan puasa bulan Ramadhan.

Dari beberapa pengertian mengenai intensitas dasap8enin Kamis

tersebut, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksundjach intensitas

puasa Senin Kamis adalah puasa yang dilaksanalde hgari Senin dan

Kamis yang dilakukan dengan keadaan hati yang pesarhangat dan

bersungguh-sungguh sehingga diwujukan dalam bersikkp seperti,

'8 Suyadi,Keajaiban Puasa Senin Kam{&ogjakarta: Mitra Pustaka, 2007), him. 19.
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penghayatan yang mendalam terhadap arti dan madng terkandung
dalam puasa Senin Kamis dan perbuatan misalnyadengmgguh-sungguh
menjaga syarat dan rukun puasa sebaik-baiknya semaperbanyak amal

saleh.

7. Landasan Puasa Senin Kamis
Puasa Senin Kamis merupakan puasa sunnah yang siédeksanakan
oleh Nabi Muhammad. Sebagaimana yang terdapat dadédoerapa hadits
yang membahas tentang puasa Senin Kamis, di apéasaalah:

olgy) wSlo Uly s (2m O ol L adly (¥l o JLesYI 50
19 .
(S

“Amal-amal diperlihatkan pada hari Senin dan Kanmeka aku
senang diperlihatkan amalku, sedangkan aku sedengudsa’.
(HR. Tirmidzi).

Lt s . aily GV gy O ooy ade 1 o 1 O 18 il e
W piny raly V) gy O)) S § ety SV pgaal SLf Al s
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“Dari Abi Hurairah: Bahwasannya Nabi Muhammad SA®dang
berpuasa Senin dan Kamis. Abi Hurairah bertanyaalvah
Rasulullah apakah Engkau berpuasa Senin dan KaMeka
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya pada hari StamnKamis
Allah mengampuni dosa setiap muslim kecuali duangrgang
bermusuhan. Maka Allah berfirman: “Tangguhkanlalduanya
hinnga berdamai.” (HR. Ibnu Majjah).

19 Abi Isa Muhammad Ibn Isa Ibn Sauradlami’'us Shahih wahua Sunan At-TirmidBeirut
Libanon: Dar Al-Kutub, t.t), Vol. 3, him. 44.

20 Al- Hafidz Abi Abdullah Muhammad Ibn Yazid Al- Qaani Ibnu MajjahSunan Ibnu
Majjah, (Beirut Libanon: Dar Al-kutub, t.t), Vol. 3, him53.
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW ditanya tentang pSasan,
maka beliau menjawab: “Pada hari itu adalah hamaina aku
dilahirkan dan pada hari itu juga aku menerima wahy
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“Pintu-pintu di surga dibuka pada hari Senin damisa Maka pada

hari itu, akan diampuni setiap hamba yang tidak pesekutukan

Allah dengan sesuatu apapun, kecuali orang yangada dirinya

dan saudaranya ada permusuhan. Lalu dikatakanatlatn kedua

orang ini hingga mereka berdamai.” (HR. Muslim).

Dari beberapa dalil di atas maka jelaslah bahwagp&enin Kamis
adalah ibadah sunnah yang sering dilaksanakan Néddh Tidak ada
dalil yang melarang dan bertentangan dengan kebannauasa Senin
Kamis.

Sementara beberapa hadits yang menunjukkan bahvesa pu

berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual adalah:
W(M\H‘ﬂjw&\&.&:ﬂ\dy)d\é :J\Ew:n\ =3 Sﬂjzzd'io_c

23(«“" sy

! Imam Abi Husain Muslim Ibn Al-Hajaj Al-Qusairy An4labury,Shahih Muslim(Beirut
Libanon: Dar Al-Kutub, t.t), Vol. 3, him. 822

22 |mam Abi Husain Muslim Ibn Al-Hajaj Al-Qusairy ANisabury,Shahih Muslim (Beirut
Libanon: Dar Al-Kutub, t.t), Vol. 4, him. 1987.

* Imam Abi Husain Muslim Ibn Al-Hajaj Al-Qusairy Andsiabury,Shahih Muslim., him.
800
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Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasululah SAW sersalmliasa itu
perisai. (HR. Muslim)

Yj Sy P V.(J\:-\ py? A2 C)K\SL Ji 3\.3\)) we L}"bj op R L},‘ o
(('.lma»v‘ °\))) r.pr dl y.:l} 53 jf .«\:—T 4l d\gﬁ ey
Dari Abu Hurairah RA meriwayatkan, apabila salabraeg di
antara kamu semua sedang berpuasa maka jangairksdikal
berkata jorok dan jangan bikin keributan, jika adh seorang

yang mencaci maki atau mengajak hendaklah ia makgadsaya
sedang berpuasa. (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA berkata:

3 01)) plos ads A Lo A sy JB ;J\sw‘&\g'@wzgiog
e sy (2 T 0y o 011 s o
Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bedsb
sesungguhnya Allah Azza Wajalla berfirman: sesuhgga puasa
itu untukku dan aku yang akan membalasnya. (HR liMys
8. Hikmah Puasa Senin Kamis
Puasa merupakan ibadah yang mengandung banyak hikmidak
hanya dari segi spiritualnya saja, tapi juga dapek-aspek yang lain. Di
antara beberapa hikmah puasa Senin Kamis tersehlaiha
a. Mencegah Penyakit
Penyakit obesitas merupakan salah satu penyakg trarbul dari
konsumsi asupan makanan yang melebihi ambang ydndubdkan
tubuh yang disertai kurangnya aktifitas yang dapambakar lemak.
Sehingga banyaknya lemak yang tertimbun di bawalht ldan

muncullah obesitas. Penyakit obesitas ini dapaigaildghatkan beberapa

**Imam Abi Husain Muslim Ibn Al-Hajaj Al-Qusairy Andsiabury,Shahih Muslim., him.
801
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penyakit yang lainnya seperti: tekanan darah tinggnyakit jantung,
diabetes, penyakit kandung kemih, encok, ataupdengpersendiafr.
Selama berpuasa tidak ada asupan makanan, sehémygk yang
berada di bawah kulit menjadi terurai untuk mengigasupan makanan
tersebut. Dengan demikian maka penyakit obesitgmtddihindari

dengan cara berpuasa.

b. Mengobati Penyakit
“...Selama masa puasa tubuh membersihkan diri dsidueesidu
dan racun-racun yang menggumpal dalam tubuh (betpl@ses
pencernaan) agar tubuh dapat berfungsi secara aptinHal ini
sejalan dengan pendapat Dr. Mac Fadon seorang rilnkeaehatan
terkemuka di Amerika yang berpendapat sebagai literik

Sungguh setiap orang membutuhkan puasa sekaliptidaia
dalam keadaan sakit. Sebab racun-racum makanaabddobatan
yang terpendam dalam tubuh dapat mengakibatkaraginial ini
akan menaikkan badannya dan mengurangi aktivitasiaka
apabila ia berpuasa, berkuranglah berat badannyaatan-racun
tersebut akan terurai keluar dari tubuh. la akanjate sehat, berat
badannya menjadi ideal dan sel-sel dalam tubuhnigan a
terbarukan. Bahkan orang-orang yang telah berpdialsan jangka
waktu lama dan masih kurang dari 20 hari akan raesagar dan
bertenagd’

Selain itu, beberapa dokter ketika hendak memhesi &epada

pasien atau melakukan operasi diminta mengosongkaut terlebih

Muhammad Ibrahim SalinThe Miracle of Shaunterj. Muhammad Jawis (Jakarta: Amzah,
2007), him. 17-19

Muhammad Ibrahim SalinT,he Miracle of Shaum,.him. 42.

“Ubaidurrahim El-hamdyRahasia Kedahsyatan Puasa Senin Kamiglm. 164.
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dahulu. Maka puasa itu menyehatkan badan dan membestakukan
penyembuhan penyakit.

Dalam berpuasa banyak faedah yang baik dan luharerq,
lambung adalah sarang penyakit dan diet adalahdarti obat. Tiap-
tiap anggota tubuh butuh istirahat sewaktu-waktandgan berpuasa
maka akan mengistirahatkan beberapa anggota tebutama bagian

pencernaaf’

c. Mempertajam Kecerdasan

Pada saat tidak ada asupan makanan dalam tubub, aksun
beristirahat, sari makanan akan berkurang. Jadarbelarah yang
membawanya akan berkurang. Itu sebabnya darah a@agli dalam
otak tidak perlu lagi dikerahkan untuk membawa saakanan dari
dalam usus. Ketika itulah pikiran akan merasa sgdan segar.

Tentunya dengan pikiran yang jernih dan segaraketak untuk
menerima ilmu pengetahuan akan semakin cepat.aRilekan menjadi
fokus dan dapat berkonsentrasi penuh, sehingganpénimu yang

sering berpuasa akan memperoleh prestasi yang leem&t

d. Ketenangan jiwa
Jiwa manusia akan merasa tenang pada saat berpbegerti:
melatih pelakunya untuk memiliki watak dan akhlakg mulia. Karena
membiasakan diri takut kepada Allah di saat sendiagu bersama

dengan orang lain. Membiasakan pelakunya untukikagrssabar,

*® Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna him. 151
* Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna, him. 154

**Ubaidurrahim El-hamdyRahasia Kedahsyatan Puasa Senin Kami&lm.176.
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melatih jiwa dan membantu mengendalikannya sehira@a muncul
sikap takwa. Sikap takwa yang ditumbuhkan ini méuklan manfaat
puasa dan hikmahnya, yakni membiasakan jiwa sasgorang
berpuasa meninggalkan keigninan-keinginan nafsn, dandidik jiwa

yang merasa ringan meninggalkan segala yang ditkarath

e. Puasa sebagai wujud syukur

Ibadah puasa merupakan bentuk wujud syukur kep#dh Rarena
menjadikan ibadah sebagai sebuah nikmat. Ibaddahadabuah nikmat
yang Allah berikan kepada hamba-Nya agar merekarseaktif bisa
berinteraksi dengan secara aktif dengan Tuhannyalaikan puasa
bukan ibadah bisa jadi perbuatan menahan laparddhaga tersebut
menjadi tidak berarti. Dengan dijadikannya puasmgai ibadah, maka
banyak sekali manfaat yang bertaburan dari ibaelsebut?

f. Puasa menumbuhkan empati sosial

Puasa dapat memperkokoh dan mendidik rasa kasaimgakarena
pada saat berpuasa akan merasakan panasnya lapaingda
menumbuhkan rasa kasih sayang kepada fakir miskimg ytidak
mendapati pangan dan bisa menutupi lapar dan dayegalau orang
yang berpuasa bisa berbuka di sore hari karenana#tanan, mereka
kaum fakir miskin belum tentu bisa makan. Dari laimi akan
menimbulkan rasa empati sosial yang tirtjgi.

*'Ubaidurrahim El-hamdyRahasia Kedahsyatan Puasa Senin Kamiglm.183- 184.
*2 Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna, him. 150

* Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna, him. 152
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g. Merasakan kehadiran Allah

Puasa adalah alat untuk mengetes ketaatan dan larsansang
muslim. Sebab, puasa adalah ibadah yang khusus agia nyang
mengetahuinya hanyalah orang yang berpuasa dah sdlmata. Bisa
saja brpura-pura berpuasa dengan menampakkan lyamagnlemas.
Bisa pula ia bilang kepada teman-temannya bahwarhaa berpuasa.
Namun yang tahu hanya Allah dan dirinya. Jika isabmenunaikan
amanah tersebut, maka dia termasuk hamba yang pekda pahala
khusus dari-Nya. Namun, jika ia gagal berarti iaheberkhianat baik
dunia maupun akhiraf.

C. Teori-teori Kecerdasan

IQ pernah menjadi isu besar pada awal abad kedg.pRara psikolog
menyusun berbagai tes untuk mengukurnya dan temémjadi alat memilah
manusia ke dalam berbagai tingatan kecerdasan kamgidian lebih dikenal
dengan istilah 1Q (Intelligence Quotient). Menutebri ini, semakin tinggi 1Q
seseorang semakin tinggi pula kecerdasannya.

Begitu banyak macam-macam kecerdasan, bahkan Ho@ardner dari
Harvard mencetuskan teori Multiple intelligenceslddn teori tersebut Howard
Gardner menyatakan bahwa sedikitnya ada tujuh maeardasan, termasuk
kecerdasan musical, spasial, kinestetis, rasiolaa,emosional. Menurut Danah
Zohar kecerdasan yang mungkin jumlahnya tidak tesbdapat dihubungkan
dengan salah satu dari ketiga system saraf dasar tgadapat di dalam otak.
Bahkan, semua jenis kecerdasan yang disebut Gapdaer hakikatnya adalah

varian dari ketiga kecerdasan utama IQ, EQ, dans&@a pengaturan saraf

* Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna him. 150
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ketiganya. Oleh karena itu, dalam pembahasan inyéhaakan dibahas tiga
macam kecerdasan vaitu, 1Q, EQ, dan*8Q.
1. Intelligentia Quotient (1Q)

Kecerdasan intelektual (IQ) adalah kecerdasan ygiggnakan untuk
memecahkan masalah secara logika dan strategklbeti bekerja menurut
jalur syaraf belajar, menurut program yang telatetdpkan, dan sesuai
dengan aturan logika formal. Proses belajar berjalatut, tahap demi tahap
dan dan tertarik aturan, belajar dengan menghafailir seri atau vertical.
Perpaduan panca indra dengan otak kiri menghagi&esoalan rasional atau
tugas-tugas yang sudah jelas. Pemikiran ini bertage pada tujuan atau
bersifat ‘how to’. Pemikiran ini bersifat logis daasional.

Berpikir seri atau vertical membutuhkan jaringami tiik ke titik secara
akurat. Berpikirjenis ini sangat mirirp pada penga®an seri yang dilakuakn
computer. Hal in berarti, pemprosesan di computjatan seperti pola
pemikiran manusia.

2. Emotional Quotient (EQ)

Kecerdasan emosional (EQ) dipopulerkan oleh Dangelleman
pertengahan tahun 1990-an. Pola pikir ini mengganakekuatan panca
indra dalam menyerap informasi dan menggunakan d&&kan dalam
bertindak. EQ memberikan kesadaran mengenai peratigiasendiri dan
memahami perasaan orang lain. EQ membuat seseoemdki rasa empati,
cinta, motivasi, dan kemampuan menghadapi kesedikaun kegembiraan.
Pola berpikir seperti ini disebut pola pikir litergedward de Bono) atau
asosiatif (Danah Zohaty.

% Danah Zohar dan lan Marsha8Q: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Untuk Berpiki
Integralistik dan Holistic untuk Memaknai Kehidup@Bandung: Mizan, 2002), him. 3 — 4.

% Amir Teungku RamlyPumping Talent(Jakarta: Kawan Pustaka, 2004), him. 13 — 14.
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Keunggulan berpikir asosiatif adalah bahwa ia d#@eainteraksi dengan
pengalaman dan dapat terus berkembang melalui leenga atau
eksperimen. la dapat mempelajari cara-cara barwalmgbengalam yang
belum pernah dilakukan sebelumnya. Pemikiran ipati@igolongkan pada
jenis pemikiran yang dapat megenali nuansa danqités>’

Sedangkan kelemahan dari pola pikir ini adalah Endalam belajar,
tidak akurat dan cenderung terikat pada kebiasaanpgngalaman dengan
orang lain. Pemikir asosiatif bersifat ‘diam’, alitnya sulit untuk berbagi
pengalaman dengan orang lain selain itu tidak mi@suliskan suatu rumusan

kemudian menyuruh orang lain mengerjakantiya.

. Spiritual Quotient (SQ)

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untaekghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai. Yaitu kesandauntuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam kontekna yang lebih luas
dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakao galan hidup
seseorang lebih bermakna jika dibandingkan dengang yain. SQ adalah
landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQE@rsecara efektit’

SQ dapat membuat seseorang mampu membedakan siliabaik atau
buruk. SQ juga memberikan rasa moral, kemampuaryeseaikan aturan
yang kaku, dan kemampuan memahami cinta sampai lpaidanya. Cara
kerja SQ berpusat pada otak. SQ memunkinkan segponanyatukan hal

yang bersifat intra-personal dan inter-personattasetapat menjebatani

3" Danah Zohar dan lan Marsh&Q..., him. 49.
3 Amir Teungku RamlyPumping Talent., him. 15.

%9 Danah Zohar dan lan MarshaQ..., him. 3 — 4.
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kesenjangan antara diri sendiri dengan orang Rada akhirnya SQ dapat
dapat digunakan untuk mencapai perkembangan dig yebih utuh'’

D. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan mengandung arti “kesempurnaan perkerabarakal
budi”.** Sedangkan spiritual berasal dari kata spirit yarigya “semangat,
jiwa, roh, sukma*?

Sebagaimana yang dikutip oleh Ari Ginanjar Agustalam bukunya
Rahasia Sukses Menbangun Kecerdasan Emosi dartu@pDanah Zohar
dan lan Marshall mendefinisikan kecerdasan spiringalah kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makmglegim luas dan
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan jatan hidup seseorang
lebih bermakna dibandingkan dengan yang 1ain.

Menurut Marsha Sinetar kecerdasan spiritual adgd@mikiran yang
terilhami oleh dorongan dan efektivitas, atau kallaan atau hidup
keilahiahan yang mempersatukan kita sebagai bagigiannya™*

Kecerdasan ruhani (spiritual intellegence) adalatenqsi yang ada pada
setiap diri seorang insan, yang mana dengan patensiampu beradaptasi,

berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungaaniahnya yang bersifat

*® Amir Teungku RamlyPumping Talent., him.6.

“1 Tim Penyusun Pusat Bahadéamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
2005), him. 209.

“2Tim Penyusun Pusat Baha8amus Besar Bahasa Indonesjdlm. 1087.

“3 Ary Ginanjar Agustin Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi daitu&pi
(Jakarta: Arga, 2001), him. 57.

4 Marsha SinetaiSpiritual Intelligence (Jakarta: PT. Gramedia, 2000), him. 12.
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ghaib atau transcendental, serta dapat mengenahdeasakan hikmah dari
ketaatan beribadah secara vertikal di hadapan Tiyaasecara langsurig.

Sementara Ary ginanjar Agustin dalam ESQnya mesiala bahwa
“kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk makamemakna ibadah
terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui lahgngkah yang bersifat
fitrah, menuju manusia seutuhnya (Hanif) dan mémipola tauhidi
(integralistik) serta berprinsip hanya kepada Al&h

Kecerdasan spiritual bersumber dari fitrah manudia sendiri.
Kecerdasan ini tidak dibentuk melalui diskursudedisus atau penumpukan
memori faktual dan fenomenal, akan tetapi merupakanalisasi dari fitrah
manusia itu sendiri. la memancarkan dari kedalam@m manusia, jika
dorongan-dorongan keingintahuan dilandasi kesug&itulusan hati dan
tanpapretense egoisytkecerdasan ini akan mengalami aktualisasinya yang
optimal, jika hidup manusia berdasarkan visi dasar misi utamanya, yakni
sebagaiabid dan sekaligus khalifah Allah SWT di bufti.

Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat mpldken bahwa
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bamkd#ngan hati, yakni
kemampuan seseorang untuk memaknai kehidupannyaladagkan
keimanann-Nya kepada Allah dan termanifestasikatandakehidupan
sehari-hari hanya berprinsip kepada-Nya.

Karena itu kecerdasan spiritual sangatlah pentkayena dengan

kecerdasan spiritual yang tinggi akan membentukilkagian yang luhur

% Hamdani Bakran Adz-Dzakiey Prophetic Intellegence Kecerdasan Kenabian,
(Yogjakarta: Islamika, 2005), him. 613.

“°Ary Ginanjar Agustin Rahasia Sukses.him. 57.

4" SuharsonoAkselerasi Intellegensi Optimalkan 1Q, EQ, dan, $@akarta: Insiasi Press,
2004), him. 5-6.
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dan kebermaknaan hidup yang merupakan permasalahiara masyarakat
modern. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Khavari.
Menurut Khavari kecerdasan spiritual adalah:

Spiritual Intelligence is the faculty of our non-m@al dimention
the human soul. It is the diamond in the rough #watry one of us has.
It must be recognized for what it is, polished tghhluster with great
determination ad used to capture lasting persoappiness. Like the
othertwo forms of intelligence, spiritual intelligee is also subject to
enhancement as well as deterioration, except thaapacity to increase
seems limitless.

Kecerdasan spiritual adalah fakultas dimensi noterna jiwa
manusia. Inilah intan yang belum terasah, yangldinoleh kita semua.
Kita harus mengenalinya seperti apa adanya, meoggga sehingga
mengkilap dengan tekat yang besar dan menggunakamnmuk
memperoleh kabahagiaan abadi. Seperti kedua bekégerdasan
lainnya (maksudnya 1Q dan EGukid), kecerdasan spiritual dapat
ditingkatkan dan diturunkan. Kemampuannya untukingltatkan
tampaknya tidak terbatd8.

2. Komponen-komponen
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual mpkdu diketahui
ciri-ciri  kecerdasan spiritual. Berikut ini cirici kecerdasan spiritual
menurut Toto Tasmara:
a. Merasakan kehadiran Allah
Orang yang cerdas secara spritualnya akan meradadteadiran
Allah di manapun ia berada. Mereka yakin bahwangaisenantiasa
berada dalam pengawasan Allah. Ada kamera inilahg ygerus
menyoroti kalbunya dan mereka merasakan serta rdariyhahwa
seluruh detak hatinya diketahui dan dicatat Allahpa ada satupun
yang tercecet’ Sebagaimana firman Allah dalam QS. Qaaf: 16

8 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan SpirMerigapa SQ Lebih Penting
Daripada 1Q dan EQ(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2002), hfm. 7

9 Toto TasmaraKecerdasan RuhanialfJakarta: Gema Insani Press, 2001), him. 14.
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“Sesungguhnya telah kami ciptakan manusia, dan iKam
mengetahui apa yang dibisikkan hatinya. Kami lel@kat padanya
dari pada urat nadinya.” (QS. Qaaf: 16)
b. Sabar
Sabar berarti terpatrinya sebuah harapan yanguaiak mengapai
cita-cita. Dalam kandungan kualitas sabar, terdap#&Bp yang
istigomah 4C dommitment, consistence, consequences, dan cosjtinou
sabar berarti tidak tergeser dari jalan yang metekgpuh. Sehingga
sabar merupakan fungsi jiwa yang berkaitan sebgndigmgan harapan
waktu dan proses berikhtiar untuk menjadi nyata.
Dalam sikap sabar berarti memiliki ketabahan damadang sangat
kuat untuk menerima beban, ujian, atau tantangapatasedikit pun

mengubah harapan untuk menuai hasil yang ditanafinya

c. Empati
Menurut Daniel Goleman empati merupakan “kesadéegmadap
perasaan, kebutuhan, dan kepentingan orang Yai8&hingga orang

yang memiliki empati yang tinggi akan memiliki kemauan

*Departemen Agama#l-Qur'an dan Terjemahnya, him. 519.
*Toto tasmarakecerdasan Ruhaniah, him. 29-30.

*2 Daniel GolemanKecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasj. Alex Tri
Kantjono Widodo, (Jakarta: Gramedia, 2005), him. 43
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merasakan yang dirasakan orang lain, menumbuhkhanigan saling
percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacamrma@mg’’

Toto Tasmara mengartikan empati adalah kemampuseoisng
untuk memahami orang lain. Sehingga mampu beraslapiEngan
kondisi batiniah orang lain. Empati sosial telatprdktikkan oleh

Rasulullah sebagaimana firman-Nya dalam QS.at-Tauliz8
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“Sesungguhnya telah datang kepada kamu seorangl Kasu
kaummu sendiri. Berat terasa olehnya penderitaansangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimut dmalas
kasih lagi penyayang terhadap orang-orang mukn@s. (At-
Taubah: 128}

d. Berjiwa besar
Jiwa besar adalah keberanian untuk mema’afkan @#aligus
melupakan perbuatan yang pernah dilakukan oramg’@aladi yang
disebut dengan berjiwa besar adalah orang yang mangma’afkan
kesalahan orang lain dan dan mampu melupakan kesalersebut

sehingga tidak menyimpan rasa dendam dalam hatinya.

*3 Daniel GolemanKecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasim. 514.
*Departemen Agama#l-Qur'an dan Terjemahnyam. 207.

5Toto tasmaraKecerdasan Ruhaniah, him. 35.
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Orang yang cerdas ruhaniahnya mampu mema’afkan dan
melupakan kesalahan orang lain betapapun pedihagaldhan yang
pernah diperbuat padansfa.

e. Jujur

Kejujuran adalah berani menyatakan sikap secaraspesan,
terbebas dari segala kepalsuan dan penipuan. ldageiglu terbuka dan
lurus sehingga memiliki keberanian yang sangat.Kuat

Perilaku jujur adalah perilaku yang diikuti dengsikap tanggung
jawab atas apa yang diperbuat. Dia siap menanggasiigp dan seluruh
akibatnya dengan suka cita. Tidak pernah terpikirkéehnya untuk
melemparkan tanggung jawab kepada orang lain kasé@p tidak
tanggung jawaB® Toto Tasmara membagi kejujuran dengan tiga macam
yakni kejujuran kepada diri sendiri, kepada oraam,| dan kepada
Allah.>®

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritua
Ada beberapa hal yang mempengaruhi kecerdasatuapiantara lain
adalah:
a. Faktor yang Berkaitan dengan Ruhani
1) Peningkatan keimanan
2) Bertakwa dengan sebenarnya
3) Senantiasa berdo’a
4) Berdzikir tanpa batas

**Toto tasmaraKecerdasan Ruhaniah, him. 36.
*Toto tasmaraKecerdasan Ruhaniah, him. 190.
*8Toto tasmaraKecerdasan Ruhaniah, him. 191.

9T oto tasmaraKecerdasan Ruhaniah, him. 195-199.
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b. Faktor yang Berkaitan dengan Amaliah
1) Berjihad dengan al-Qur'an
2) Mendirikan shalat
3) Melakukan puasa
4) Memakmurkan masjid
5) Menghidupkan akhir malam
6) Menuntut ilmu
7) Haiji®®

E. Hubungan Intensitas Puasa Senin Kamis dengan Spiritualitas dan
K ecerdasan Spiritual
1. Religiusitas dan kecerdasan spiritual
Menurut DAnah Zohar dalam bukunya Spiritual Qudtienenyatakan
bahwa kecerdasan spiritual tidak mesti berhubungamgan agama.
Menurutnya bagi sebagian orang SQ mungkin menemukamna
pengungkapan melalui agama formal, tetapi agamak tiwhenjamin SQ
tinggi. Banyak orang yang humanis dan atheis mkm8Q yang tinggi,
sebaliknya banyak orang yang aktif beragama meim8i® yang sangat
rendah. Beberapa penelitian oleh psikolog Gordolpof, menunjukkan
bahwa orang memiliki pengalaman keagamaan lebilyabadi luar batas-
batas arus utama lembaga keagamaan daripada dlirgala
Agama formal adalah seperangkat aturan dan kepanayang
dibebankan secara eksternal. la bersdptdown diwarisi dari pendeta, nabi,
dan kitab suci atau ditanamkan melalui keluarga tladisi. SQ, adalah
kemampuan internal bawaan otak dan jiwa manusia, yang sumber

terdalamnya adalah inti alam semesta sendiri. S@lahdfasilitas yang

®*Muhammad Djarot Sensuranic Quotient Kecerdasan-kecerdasan Bentuka@uxlan,
(Jakarta: Hikmah, 2005), him. 289-303.
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berkembang selama jutaan tahun, yang memungkink&k antuk
menemukan dan menggunakan makna dalam memecahkaoalpe.
Perubahan-perubahan pesat di dunia barat selama d&igad ini
mengakibatkan agama konvesnsional harus berjuanwk umenjadi
bermakna. Kini, SQ harus dimanfaatkan untuk menamy&lan-jalan baru
dan menemukan beberapa ekspresi makna yang segfar,sgsuatu yang
menyentuldan membimbing kita dari dalam.

SQ adalah kecerdasan yang berbeda di bagian dirg ydalam,
berhubungan dengan kearifan di luar ego atau akaam sadar. SQ adalah
kesadaran yang dengannya kita tidak hanya mengullaiinilai yang ada,
tetapi kita juga secara kreatif menemukan nilainibaru. SQ tidak
bergantung pada budaya maupun nilai. la tidak nketignilai-nilai yang
ada, tetapi menciptakan kemungkinan untuk memililai-nilai itu sendiri.
Sepanjang sejarah manusia, setiap udaya yang tikemailiki seperangat
nilai meskipun nilai-nilai yang spesifik berbedaridsatu budaya dengan
budaya yang lain. Dengan demikian, SQ mendahullurige nilai-nilai
spesifik agama manapun yang pernah ada. SQ memlgaaha menjadi
mungkin (bahkan mungkin perlu), tetapi SQ tidakglaetung pada agama.

2. Puasa dan spiritualitas
Dalam kamus ilmiah populer, spiritualitas beragrdhanian, kejiwaan,
dan kehidupan rohafif. Puasa merupakan bentuk ibadah kepada Allah.
Segala ibadah yang disandarkan kepada Allah maka @mlemberi pengaruh
terhadap spiritualitas seseorang, termasuk di dataradalah puasa. Dalam
buku Spiritualitas Islam: Dalam Menumbuh kembangkan Kegdian dan

Kesehatan Mentalipaparkan sebagai berikut:

® Pius A Partanto, M. Dahlan Al Bartamus limiah Populer., him. 721

31



Puasa merupakan amalan batin yang disandarkan ktegpada Allah
dan bersifat rahasia. Dalam berpusa orang dengiar,sgakin, dan sabar
melatih dirinya dalam menahan lapar dan haus, segaahan keinginan
hawa nafsu dalam jangka waktu tertentu. Puasa gigadgikan dengan penuh
kesadaran, keimanan, dan ketakwaan kepada Allabpaean benteng yang
kukuh bagi pertahanan diri dari godaan hawa na&tat puasa yang
demikian, orang yang berpuasa memperoleh keikhladagjujuran,
kebenaran, ketenangan, dan pengendalian diri (dawa nafsu), serta
peningkatan kualitas iman dan peningkatan deragtiakkvaan dalam
hidupnya®

Dari pemaparan mengenai hikmah puasa Senin Kamssbigt, maka
puasa sangatlah berhubungan dengan spiritualitasoseng, beberapa
hubungan antara puasa dengan Spiritualitas sesgt@ebut adalah:

a. Puasa menjadikan seseorang mampu memperoleh dekayat

Takwa memiliki banyak pengertian, di antaranya taklyang
berarti takut melanggar ketentuan Allah), menjatza anembentengi
diri dari berbagai dorongan yang tercela dan pddmuanungkar,
menjaga diri dari tingkah laku liar dan buas rimbawengan
mengucapkan kata bahwa ia berpuasa, berarti ia bajava ia adalah
manusia yang baik dan sopan, tidak pantas bertegkaberkelahi. Ini
berarti bahwa manusia membentengi dirinya dari Hagn yang
mungkin timbul dari dirinya, pada saat ada rangaanggari luar yang
mengungkitnya.

Dalam melaksanakan ibadah puasa manusia bebag, dida
pengawasan dari luar, kecuali dari Allah semata@aKiseorang pun
mengetahui, apakah seseorang itu puasa atau tikk. ia tidak
berpuasa, tidak ada yang tahu, hanya takwanya &epHdh sajalah

62 yvahya Jaya,Spiritualitas Islam: Dalam Menumbuhkembangkan Keagdian dan
Kesehatan Menta(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), him. 97.
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yang mendorongnya untuk benar-benar dan sunggugsbrberpuasa.
Dia sendirilah yang mengetahui rahasia dirinya, kapaia benar
berpuasa atau tidak. Ini berarti bahwa dengan lbsguseseorang
melatih diri untuk jujur dalam pelaksanaan ibadah dnannya kepada
Allah. Dengan berulang kalinya latihan tersebutkanakan tumbuh dan
berkembanglah rasa takwanya kepada Allah, dia talart malu
melanggar larangan-Nya. Selanjutnya dengan ikhlas akan
meninggalkan kenikmatan lahiriyah yang bertentang@mgan agama.
Lebih jauh perasaan diamati, dan diawasi oleh Allakan
mendorongnya untuk berbuat baik dan menjauhi p&bumungkar,
keji, dan tercela. la tidak akan menipu, tidak akserbuat curang,
menyimpang atau menggelapkan hak orang lain, datidak akan
mencelakakan atau menganiaya orang lain.
Dalam pengertian yang luas, takwa mengandung makna

pelaksanaan seluruh perintah Allah, dan menghentiteangan-Nya

dan suka melakukan perbuatan terpuji, menghindabiyatan tercel?

b. Puasa meningkatan keimanan
Dalam berpuasa seseorang dilarang melakukan bebeedpyang
biasanya dilakukan di hari-hari yang lain. Orangg/audah terbiasa
melakukan sesuatu maka tidak mudah untuk meninggalk
kebiasaannya tersebut. Maka jika orang yang beaptersebut tidak
diiringi dengan keimanan kepada Allah yang kuat lsaja melanggar
larangan puasa tersebut. Dengan demikian puasandgtin untuk

peningkatan keimanan seseorang.

c. Puasa dapat melatih keikhlasan seseorang

63 zZakiah DarajatPuasa Meningatkan Kesehatan Men{dikarta: CV Ruhama, 1989), him.
14-15.
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Puasa merupakan ibadah yang sifatnya rahasia,ralfasia puasa
inilah yang menjadikan orang yang berpuasa hanyaghazapkan
pahala dari Allah semata. Ketika seseorang hanyayamelarkan
balasan dari Allah semata inilah yang akan mengdikeikhlasan di
hatinya.

. Puasa memberikan ketenangan jiwa

Puasa memiliki bentuk ruh (jiwa) dan bentuk. Bentl#i puasa
adalah menahan diri dari makan, minum, dan bersbtwari mulai
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari yarsgrthi dengan niat.
Sedangkan ruh dari puasa adalah menahan diri datakokan
perbuatan dosa dan perbuatan haram, serta merayegakaliah wajib
dan sunnah.

Dengan demikian orang yang berpuasa tidak hanyajataen
bentuk puasa, tetapi harus memiliki ruh dari pugssag dilakukannya.
Karenanya, puasa yang dilakukannya akan diterined @dlllah dan
menjadikannya termasuk orang-orang yang suci. Seabg-orang
yang seperti itulah yang dapat mengontrol jiwa pamlakunya.

Dengan kemampuan ini, secara otomatis orang yangasa
berpuasa akan mampu mengendalikan diri dan jiwanga.akan
merasakan kedamaian dan ketenangan hidup di duama akan
mendapatkan pahala surga yang terbaik di akhirat.

Jiwa yang tenang adalah jiwa yang terbebas daa das maksiat.
Sebaliknya, orang-orang yang terbiasa melakukara dtz maksiat
akan terganggu jiwanya. Sebab, jiwa setiap martida& menghendaki
jasadnya melakukan perbuatan-perbuatan yang dijaiah Allah.

Kekuatan jiwa untuk menilai baik buruk suatu peskasangat
mudah dimengerti jika kita menyadari bahwa asah jatau ruh manusia
adalah dari Allah. Oleh karena itulah, jiwa manusidak akan

menerima perbuatan-perbuatan yang bertentangan anlesgari’at
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Allah. Apabila jasad melakukan perbuatan dosa, nyjea akan
bergejolak dan tidak tenang karena takut perbugaag dilakukannya
akan diketahui orang lain.

Oleh sebab itu, jiwa manusia akan merasa tenangaddoerpuasa.
Puasa akan memberikan banyak pengaruh positif &gy dirasakan
langsung oleh orang yang melaksanakarffiya.

e. Puasa melatih seseorang untuk senantiasa merdsatkadiran Allah
Dari hikmah puasa di atas, maka dapat diketahuvdairang yang
berpuasa akan terlatih untuk menyadari bahwa iantsa dalam
pengawasan-Nya. Karena dalam berpuasa yang menpaddhlah
orang yang berpuasa itu sendiri dan juga Allah.aMalin ia berpuara-
pura puasa tetap saja Allah sajalah yang menjatigveasnya apakah
ia benar berpuasa ataukah tidak. Dengan demikiam @&enantiasa

terlatih untuk meraskakan kehadiran Allah setiag.sa

f. Puasa Melatih Kesabaran

Puasa Senin Kamis sangat berperan penting dalammierkan
dan melatih kesabaran seseorang. Orang yang mexkémpuasa Senin
Kamis dengan ikhlas karena Allah akan sangat memiahdan
menyadari hakikat puasa.

Ketika berpuasa harus selalu bersabar untuk meatyzarkan
kesempurnaan ibadah puasanya. Apabila godaan demgan datang
mengujinya, ia harus menyakinkan dirinya bahwa@asg berpuasa. la
harus bersabar dalam menghadapi ujian itu sehingtgk akan
melakukan perbuatan-perbuatan yang mengurangi pulasanya atau
hal-hal yang membatalkannya.

% Ubaidurrahman El-HamdyRahasia Kedahsyatan, him. 180-183.
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g. Puasa Medidik Seseorang Memiliki Empati Sosial yaimggi
Puasa dapat memperkokoh dan mendidik rasa kasaimgakarena
pada saat berpuasa akan merasakan panasnya lapaingda
menumbuhkan rasa kasih sayang kepada fakir miskimg ytidak
mendapati pangan dan bisa menutupi lapar dan dayegalau orang
yang berpuasa bisa berbuka di sore hari karenanatanan, mereka
kaum fakir miskin belum tentu bisa makan. Dari laimi akan

menimbulkan rasa empati sosial yang tinggi.

h. Puasa Mendidik Seseorang untuk Berjiwa Besar
Orang yang cerdas ruhaniahnya mampu mema’afkan dan
melupakan kesalahan orang lain betapapun pedihagaldhan yang
pernah diperbuat padan§fa.Orang ynag berpuasa dilatih untuk
senantiasa bersabar dalam menghadapi hal-hal yanmgpmmmemancing
amarahnya. Maka ketika ada orang yang menyakitdg/a meminta
maaf dengan tulus, maka dengan kesabaran dalamydadia mapu

memaafkan kesalahan orang lain dengan ikhlas.

I. Puasa Melatih Kejujuran
Puasa Senin Kamis adalah sarana paling tepat umterkdidik
orang muslim. Secara otomatis orang-orang yang nasalkan puasa
Senin Kamis karena Allah akan terlatin bersikaprjuji manapun ia

berada. Sebab, tidak ada paksaan dari siapapurk umémjalankan

® Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna, him. 152

®Toto tasmaraKecerdasan Ruhaniah, him. 36.
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puasa tersebut. Orang yang ikhlas melaksanakara pbasin Kamis
akan menyadari bahwa dirinya selalu dalam pengawa#iah. Allah

Maha melihat dan selalu mengawasi gerak langkafinya.

3. Puasa dan kecerdasan spiritual

Sebagaiman sudah dipaparkan tentang kecerdasatuapuli atas.
Maka kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untekghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai, vyaitu kesandauntuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam kontekna yang lebih luas
dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakamn glan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan gam® |

Puasa memang member dampak yang positif terhadagpuseas
seseorang, namun tidak semua puasa dapat meniagkdtkcerdasan
spiritual. Hanya puasa yang dilakukan dengan kasuleati dan kebersihan
jiwalah yang dapat menumbuhkan kecerdasan spirild@u puasa yang
dilakukan dengan melibatkan hati nurani. Puasarhatini inilah puasa yang
sejati yang dapat menjadi instrumen penting untekyuacikan hati.

Tapi dengan kecerdasan spiritual maka puasa akamadnelebih
bermakna. Karena puasa dengan kecerdasan sptiflail hanya sekedar

ritual saja tapi puasa yang sampai pada hati nurani

F. PENGAJUAN HIPOTESIS
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap seumumasalah
penelitian®® Sementara Suharsimi Arikunto mendefinisikan higistesebagai

jawaban yang masih bersifat sementara terhadapagataihan penelitian sampai

67 Ubaidurrahman El-HamdyRahasia Kedahsyatan, him. 235-236.
% Danah Zohar dan lan Marsha8(Q.., him. 4.

% Sugiyong Metode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2007), him. 96.
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terbukti melalui data yang terkumpll. Sedangkan Sumadi Suryabrata,
mengartikan hipotesis adalah jawaban sementarada&phmasalah penelitian
yang sebenarnya masih harus diuji secara enpiris.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skiimsadalah: Intensitas
puasa Senin Kamis berpengaruh secara signifikévadap kecerdasan spiritual
santri Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah Semmarang.

0 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{#takarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 110.

" Sumadi Suryabrat&Jetodologi Penelitian(Jakarta: Grafindo Persada, 2011), him. 21
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